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The purpose of this study is to determine the effect of frequency of out-school learning
activities and learning motivation towards improving students' natural science learning
achievement. This research is quantitative research with an ex-post facto approach. The
subjects in the study were 8th grade students of SMP Negeri 8 Mataram in the aca-
demic year at 2018/2019 with a total of 260 people. Data collection of science learn-
ing outcomes is obtained from daily tests from teachers in schools while data collec-
tion of the frequency of out-school learning activities and learning motivation is obtained
using a questionary. The effect of frequency of out-school learning activities and learning
motivation on learning achievement of science are analyzed using analysis of covariance
(ANAKOVA). The results of the study show that: 1) the frequency of out-school learning
activities has a significant influence on science learning achievement; 2) student's learn-
ing motivation has a significant effect on science learning achievement, and 3) there is an
interaction between the frequency of out-school learning activities and learning motiva-
tion on students' learning achievement in science. The frequency of out-school learning
activities and learning motivation is proven have effect on science learning achievement.
Keywords: Out-School Learning, Frequency of Learning, Science Learning Achievement, Learning Motivation
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh frekuensi aktivitas belajar di luar sekolah
dan motivasi belajar terhadap peningkatan hasil belajar IPA peserta didik. Jenis peneli-
tian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto. Sub-
yek dalam penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Mataram tahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah 260 orang. Pengumpulan data hasil belajar IPA didapatkan
dari ulangan harian yang diperoleh dari guru sedangkan data frekuensi belajar di luar
sekolah dan motivasi belajar didapatkan menggunakan angket. Pengaruh frekuensi bela-
jar di luar sekolah dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA dianalisis menggunakan
analisis kovarians (ANAKOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) frekuensi aktiv-
itas belajar di luar sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA;
(2) motivasi belajar peserta didik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
IPA, dan (3) terdapat interaksi antara frekuensi aktivitas belajar di luar sekolah dan moti-
vasi belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Aktivitas belajar peserta didik di luar
sekolah dan motivasi belajar berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA.
Kata kunci: Belajar Luar Sekolah, Frekuensi Belajar, Hasil Belajar IPA, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN
Pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik sebagian besar
diperoleh melalui aktivitas belajar di luar sekolah. Namun,
aktivitas belajar ini juga dapat dilakukan di luar sekolah, antara
lain mengulangi bahan pelajaran, menghafal bahan pelajaran,
membaca buku, membuat ringkasan dan ikhtisar, menger-
jakan tugas, membentuk kelompok belajar, danmemanfaatkan
perpustakaan (Bahri (2008)).
Berdasarkan beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa
aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik di luar jam seko-
lah berpengaruh terhadap hasil belajar (Isti (2015); Suratjio
(2013)). Selain aktivitas belajar diluar sekolah, motivasi bela-
jar peserta didik juga dapat berpengaruh dalammeningkatkan
hasil belajar, hal tersebut termasuk kedalam faktor internal
selain minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar serta
ketekunan. Motivasi belajar peserta didik memiliki hubungan
timbal balik dengan hasil belajar atau motivasi belajar peserta
didik berpengaruh terhadap hasil belajar (Daud (2012); Kur-
niawan and Wustqa (2014); Pransiska and Asyhar (2016)).
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan di luar seko-
lah berfungsi untuk menambah wawasan dan pengetahuan
peserta didik serta dapat menyelesaikan tugas sekolah yang
diberikan oleh guru. Peserta didik yang dapat mengerjakan
tugas sekolah serta memiliki wawasan atau pengetahuan yang
baru, dapat dengan mudah menyerap materi pembelajaran
selanjutnya yang akan diajarkan oleh guru. Kemudahanmeny-
erap materi serta ikut mengerjakan tugas maupun soal-soal
yang diberikan akan berdampak pada hasil belajar peserta
didik. Selain itu, motivasi pada diri peserta didik saat aktivitas
belajar berlangsung juga dapat mempengaruhi hasil belajar.
Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh peserta didik SMP
Negeri 8 Mataram dilakukan secara klasikal, individu dan
kelompok. Kegiatan belajar secara klasikal dilaksanakan oleh
peserta didik secara bersama-sama di dalam kelas. Pembela-
jaran secara individu dan kelompok dilaksanakan di luar kelas
atau sekolah. Masing-masing peserta didik memiliki karak-
teristik yang berbeda dalam kegiatan belajar secara individu
dan kelompok. Hasil analisis nilai ulangan harian peserta didik
pada materi klasifikasi makhluk hidup di semester ganjil kelas
VII SMP Negeri 8 Mataram pada tahun ajaran 2017/2018
menunjukkan rentangan frekuensi nilai yang diperoleh dari
nilai rata-rata peserta didik yaitu 81. Jenis peserta didik yang
nilainya dibawah rata-rata berjumlah 122 orang. Sedangkan
jenis peserta didik yang nilainya diatas rata-rata berjumlah
138 orang. Perbedaan hasil belajar yang dianalisis dari nilai
ulangan harian tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni
faktor internal dan faktor eksternal yang diantaranya adalah
aktivitas belajar di luar sekolah dan motivasi belajar. Sehingga
dalam penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh
aktivitas belajar di luar sekolah dan motivasi belajar peserta
didik terhadap hasil belajar IPA.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian populasi denganmenggu-
nakan pendekatan ex-post facto. Penelitian ini dilaksanakan
di SMP Negeri 8 Mataram, mulai dari bulan Agustus sam-
pai dengan Desember 2018. Populasi dan sampel penelitian
terdiri dari seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8
Mataramyaitu sebanyak 260 orang. Rancangan penelitian yang
digunakan dapat diperoleh dalam bentuk gambar yang menje-
laskan pengaruh frekuensi aktivitas belajar di luar sekolah (X1)
danmotivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y) seperti
yang terlihat pada Gambar 1.
[Figure 1 about here.]
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan hasil
ulangan harian peserta didik. Angket yang digunakan harus di
uji validitas. Data yang dikumpulkan melalui angket dianalisis
menggunakan uji homogenits, normalitas dan linieritas. Selan-
jutnya data yang diperoleh dapat diuji lebih lanjut menggu-
nakan analisis kovarians (ANAKOVA). Ringkasan hasil anal-
isis kovarian pada data aktivitas belajar di luar sekolah dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA disajikan pada
Tabel 1.
[Table 1 about here.]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh frekuensi aktivitas belajar di luar sekolah terhadap
peningkatan hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 8 Mataram (p<0.005).
Tiap indikator dalam aktivitas belajar di luar sekolah
memiliki perbedaan pada tingkat pengaruh dengan hasil bela-
jar IPA. Ringkasan hasil analisis pengaruh indikaror dalam
aktivitas belajar di luar sekolah terhadap hasil belajar IPA dis-
ajikan dalam Tabel 2.
[Table 2 about here.]
Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator
dalam aktivitas belajar di luar sekolah yangmemiliki nilai kore-
lasi yang lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya yakni
mengerjakan tugas dengan nilai korelasi (r) pearson sebe-
sar 0.576. Berdasarkan hasil tersebut, indikator mengerjakan
tugas, mengulangi bahan pelajaran, membuat ringkasan dan
ikhtisar, memanfaatkan perpustakaan, menghafal bahan pela-
jaran, dan membaca buku adalah termasuk kedalam indikator
dengan pengaruh sedang terhadap hasil belajar IPA. Namun
untuk indikator membentuk kelompok belajar memiliki pen-
garuh rendah terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 8 Mataram.
Analisis pengaruh tiap indikator dalam aktivitas bela-
jar di luar sekolah terhadap hasil belajar IPA menunjukkan
bahwa indikator mengerjakan tugas memiliki nilai korelasi
yang lebih besar dibandingkan indikator lainnya. Nilai kore-
lasi (r) pearson yang diperoleh sebesar 0.576 serta melebihi
nilai standar yakni 0.138. Hal ini membuktikan bahwa pem-
berian tugas pada peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajar IPA. Penelitian dari Widyajayanti and Istiqomah
(2018) menyatakan bahwa peranan pemberian tugas dapat
mengaktifkan dan memberikan pengaruh positif terhadap
siswa dalam proses belajar mengajar. Pemberian tugas dapat
merangsang peserta didik untuk melakukan kegiatan bela-
jar, proses pemecahan masalah dalam tugas yang dikerjakan
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mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi IPA yang didapatkannya. Sikap mandiri serta tanggung
jawab juga dapat terbentuk dari kegiatan mengerjakan tugas
yang dilakukan peserta didik karena dapat menyelesaikan per-
masalahan yang diperoleh. Sikap mandiri peserta didik yang
tinggi merupakan salah satu faktor penyebab hasil belajar kog-
nitif IPA yang diperoleh berada pada kategori tinggi (Rijal
and Bachtiar (2015)). Menurut Sudjana (2004) dalam pembe-
rian tugas, seharuasnya guru menyediakan waktu yang cukup
bagi peserta didik untukmengerjakan. Selanjutnya pengerjaan
tugas dapat dilakukan dalam jangka waktu 30 menit sehari,
karena waktu belajar yang efektif menurut Purwanto (2013)
adalah 20-30 menit. Jangka waktu ini dianggap memiliki kon-
sentrasi yang relatif tinggi dan produktif.
Menurut hukum Jost (Jost’s Law) yang dikutip oleh Pur-
wanto (2013) mengemukakan bahwa belajar yang terus
menerus dalam jangka waktu yang lama tanpa istirahat tidak
efisien dan tidak efektif. Oleh katena itu, untuk belajar yang
produktif diperlukan adanya pembagian waktu. Seperti bela-
jar dalam waktu 30 menit 2 kali sehari selama 6 hari lebih baik
dan produktif daripada sekali belajar selama 6 jam (360menit)
tanpa berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi aktivi-
tas belajar peserta didik di luar sekolah lebih efisien dilakukan
dalam jumlah yang tinggi daripada hanya sekali namun dalam
waktu yang lama.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penilitian di
SMA Negeri 1 Penengahan yang dilaporkan oleh Suratjio
(2013), yaitu aktivitas belajar peserta didik berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Selanjutnya
dikatakan bahwa semakin tinggi aktivitas belajar peserta didik
maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh, sebaliknya
jika semakin rendah aktivitas belajar peserta didik maka
semakin rendah hasil belajar yang diperoleh.
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA
Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat disimpulkan terdapat
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 8 Mataram (p<0.005).
Tiap indikator motivasi belajar memiliki perbedaan pada
tingkat pengaruh dengan hasil belajar IPA. Ringkasan hasil
analisis pengaruh indikaror dalam motivasi belajar terhadap
hasil belajar IPA disajikan dalam Tabel 3.
[Table 3 about here.]
Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan indikator dalam
motivasi belajar yang memiliki nilai korelasi lebih tinggi
dibandingkan indikator lainnya yakni adanya harapan dan
cita-cita masa depan dengan nilai korelasi (r) pearson sebe-
sar 0.555. Berdasarkan hasil tersebut maka indikator adanya
harapan dan cita-cita masa depan, adanya hasrat dan keingi-
nan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkun-
gan belajar yang kondusif, dan adanya penghargaan dalam
belajar adalah memiliki pengaruh yang sedang terhadap hasil
belajar IPA. Semua indikator tersebut dikategorikan kedalam
motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Hasil analisis pengaruh tiap indikator dalammotivasi bela-
jar terhadap hasil belajar IPA menunjukkan bahwa indika-
tor adanya harapan dan cita-cita masa depan memiliki nilai
korelasi yang lebih besar dibandingkan indikator lainnya.
Nilai korelasi (r) pearson yang diperoleh sebesar 0.555 serta
melebihi nilai standar yakni 0.138. Berdasarkan hal ini peserta
didik memiliki lebih banyak keinginan dalam kegiatan belajar
yang dilakukan agarmencapai tujuan yang diinginkan. Adanya
harapan dan cita-cita masa depan dikategorikan ke dalam jenis
motivasi intrinsik, yakni motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tanpa perlu rangsangan dari luar, karena dalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Namun selain motivasi intrinsik, motivasi ektrinsik
juga memiliki pengaruh yang penting dalam meningkatkan
hasil belajar. Menurut Sardiman (2011) dalam kegiatan belajar
mengajar motivasi ektrinsik tetap penting. Sebab kemungki-
nan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga
mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar-
mengajar ada yang kurangmenarik bagi siswa, sehingga diper-
lukan motivasi ekstrinsik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pransiska and Asyhar (2016) di kelas VII di
SMP Negeri 17 Kota Jambi, yakni terdapat pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Hal ini dibuk-
tikan dari hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi lebih baik dan terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik dengan hasil belajar IPA yang memiliki motivasi bela-
jar rendah. Artinya semakin tinggi motivasi belajar yang dim-
iliki oleh peserta didik, maka semakin tinggi pula hasil bela-
jar yang diperoleh. Menurut Hani and Suwarma (2018), moti-
vasi merupakan suatu penggerak di dalam diri seseorang
yangmampumenumbuhkan keinginan untuk belajar sehingga
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu diper-
lukan strategi pembelajaran yang membuat suasana belajar
menjadi terasa menyenangkan dan tidak membosankan serta
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembela-
jaran.
Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam siswa
yang berperan sebagai penggerak dalam melakukan kegiatan
belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Menurut Sukma (2017), karena seseorang mempunyai tujuan
tertentu dari aktifitasnya, maka seseorang mempunyai moti-
vasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang
dapat dia lakukan untuk mencapainya. Motivasi belajar siswa
meliputi dimensi: (1) Ketekunan dalam belajar yang terdiri
dari; (2) ulet dalammenghadapi kesulitan yang terdiri dari; (3)
minat dan ketajaman perhatian dalam belajar (4) berprestasi
dalam belajar; dan (5) mandiri dalam belajar (Keke (2008)).
Menurut Vellayati (2016), Motivasi adalah aspek yang san-
gat penting untukmembangkitkan semangat dalambelajar dan
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu,
agar dapat menimbulkan motivasi, guru harus dapat menun-
jukkan pentingnya pengalaman dan materi pelajaran dalam
kehidupan siswa. Dengan demikian, siswa akan belajar bukan
sekadar untuk memperoleh nilai akan tetapi didorong oleh
keinginan untuk memenuhi kebutuhannya dalam memper-
oleh hasil yang memuaskan.
Pengaruh Interaksi Frekuensi Aktivitas Belajar di Luar
Sekolah dan Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar IPA
Berdasarkan data pada Tabel 1menunjukkan bahwa terda-
pat pengaruh interaksi frekuensi aktivitas belajar di luar seko-
lah dan motivasi belajar terhadap peningkatan hasil belajar
IPA (p<0.005). Menurut Sudjana (2004) hasil belajar secara
umum dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor dari dalam
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diri peserta didik (internal) dan faktor yang berasal dari luar
diri peserta didik (eksternal). Faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik besar sekali pengaruhnya terhadap bela-
jar. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil bela-
jar peserta didik di sekolah 70% dipengaruhi oleh faktor
dalam diri peserta didik (internal) dan 30% oleh faktor di luar
diri peserta didik (eksternal). Beberapa faktor yang termasuk
kedalam faktor internal atau dalam diri peserta didik yakni
motivasi belajar dan kebiasaan belajar atau aktivitas belajar.
Menurut Achyanadia (2013) mengemukakan bahwa kebiasaan
belajar danmotivasi belajar salah satu hal penting dalamproses
belajar. Siswa akan belajar lebih efektif jika memiliki kebiasaan
belajar yang benar danmotivasi belajar tinggi. Motivasi belajar
dapat membuat siswa belajar dengan penuh hasrat, sehingga
senantiasa belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
yang dipelajari.
Retariandalas (2017) mengemukakan bahwa motivasi
belajar memberiakan dorongan atau semangat yang mengger-
akkan siswa melakukan berbagai aktivitas belajar. Sedangkan
menurut Purnamasari et al. (2018), untuk dapat membangun
pengetahuan dan ketermpilan dalam kegiatan pembelajaran,
diperlukan aktivitas berupa tindakan dari suatu individu baik
secara fisik maupun mental, dan emosional. Aktivitas belajar
ini dapat berupa mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru, berdiskusi, membaca materi ajar, mengerjakan Lem-
bar Kerja Peserta Didik (LKPD), mengungkapkan pendapat,
mendengarkan pendapat teman, dan melakukan percobaan.
Selain itu ada pula aktivitas berupa mengerjakan tugas, dan
bekerjasama antar siswa. Namun dalam melakukan aktivitas
belajar masing-masing peserta didik memiliki kebiasaan bela-
jar yang berbeda, kebiasaan belajar merupakan serangkaian
tingkah laku yang dilakukan secara konsisten/berulang oleh
siswa dalam kegiatan belajarnya (Siagian (2013).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh frekuensi aktivitas belajar di
luar sekolah terhadap hasil belajar IPA. Kemudian motivasi
belajar juga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA.
Selanjutnya dalam interaksi antara frekuensi aktivitas belajar di
luar sekolah dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar IPA.
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TABLE 1 jHasil Analisis Kovarian Frekuensi Aktivitas Belajardi Luar Sekolah dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA
Source Type III Sum of Squares Df Mean Square Fhit Ftab Sig.
Corrected Model 28822.182a 3 9607.394 912.071 2.41 .000
Intercept 259.338 1 259.338 24.620 3.89 .000
Motivasi 13688.210 1 13688.210 12.99E3 3.89 .000
Aktivitas 3036.432 2 1518.216 144.131 3.04 .000
Error 2696.603 256 10.534
Total 1770914.000 260
Corrected Total 31518.785 259
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TABLE 2 jHasil Analisis Pengaruh Tiap Indikator dalam Aktivitas Belajar di Luar Sekolah Terhadap Hasil Belajar IPA
Indikator Korelasi (r) Pearson Jumlah % sampel
Mengerjakan Tugas 0.576 21.939
Mengulangi bahan pelajaran 0.531 12.074
Membuat ringkasan dan ikhtisar 0.511 13.223
Memanfaatkan perpustakaan 0.491 6.059
Menghafal bahan pelajaran 0.470 14.328
Membaca buku 0.414 15.846
Membentuk kelompok belajar 0.338 16.527
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TABLE 3 jHasil Analisis Pengaruh Tiap Indikator dalam Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA
Aspek Indikator Korelasi (r) Pearson Jumlah % sampel
Motivasi Intrinsik Adanya harapan dan cita-cita masa depan 0.555 16.485
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 0.515 18.864
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 0.483 30.555
Motivasi Ekstrinsik Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 0.522 11.826
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 0.505 16.861
Adanya penghargaan dalam belajar 0.444 5.410
Science Education Journal (SEJ) j ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
22
May 2019 j Volume 3 j Issue 1
Hartina et al. Analisis Pengaruh Frekuensi Belajar di Luar Sekolah dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPA
LIST OF FIGURES
1 Rancangan Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 24
Science Education Journal (SEJ) j ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
23
May 2019 j Volume 3 j Issue 1
Hartina et al. Analisis Pengaruh Frekuensi Belajar di Luar Sekolah dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPA
FIGURE 1 jRancangan Penelitian
Science Education Journal (SEJ) j ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
24
May 2019 j Volume 3 j Issue 1
